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Abstract. Kersen plant (Muntingia calabura L.) is one of the plants that has a natural source
of antioxidants, such as flavonoids, phenolic compounds, tannins, saponins and
triterpenoids. These compounds work by binding free radicals that can damage body cells,
can prevent various degenerative diseases, such as cancer, heart disease, and premature
aging. Research using the systematic literature search method aims to find information about
the potential antioxidant activity of the entire kersen plant such as roots, bark, leaves, flowers
and fruits. The literature search was conducted by looking for literature sources in the form
of journals on online media. Collecting data, antioxidant activity test methods and various
kinds of solvents used, the content of phytochemical compounds that have the potential as
antioxidants, such as flavonoids, polyphenols, and vitamin C. Based on the literature search,
it can be seen the data on the results of (Inhibitory Concentration 50%) IC50 from the kersen
plant parts.

Keywords: Kersen (Muntingia calabura L.), Root, Stem Bark, Leaf, Flower And Fruit,
Antioxidant Activity, Phytochemical Compounds, DPPH.

Abstrak. Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu tanaman yang
memiliki sumber antioksidan alami, seperti senyawa flavonoid, fenolik, tanin, saponin dan
triterpenoid. Senyawa-senyawa ini bekerja dengan cara mengikat radikal bebas yang dapat
merusak sel-sel tubuh, dapat mencegah berbagai penyakit degeneratif, seperti kanker,
penyakit jantung, dan penuaan dini. Penelitian dengan metode penelusuran pustaka
sistematis bertujuan untuk mencari informasi mengenai potensi aktivitas antioksidan dari
keseluruhan tanaman kersen seperti akar, kulit batang, daun, bunga dan buah kersen.
Penulusuran pustaka dilakukan dengan mencari sumber pustaka berupa jurnal pada media
online. Mengumpulkan data, metode uji aktivitas antioksidan dan berbagai macam pelarut
yang digunakan, kandungan senyawa fitokimia yang berpotensi sebagai antioksidan, seperti
flavonoid, polifenol, dan vitamin C. Berdasarkan penulusuran pustaka dapat dilihat data
hasil (Inhibitory Concentration 50%) IC50 dari bagian tanaman kersen.

Kata Kunci: Kata Kunci Pertama, Kata Kunci Kedua, Kata Kunci Ketiga.


https://doi.org/10.29313/bcsp.v5i1.17108
mailto:ridafaridarida61@gmail.com
mailto:ridafaridarida61@gmail.com
mailto:lukmayani@gmail.com
mailto:livia.syafnir@gmail.com

Bandung Conference Series: Pharmacy https://doi.org/10.29313/bcsp.v5i1.17108

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki berbagai macam spesies tumbuhan
yang berkembang, terutama tumbuhan yang memberikan manfaat dalam bidang kesehatan dan
khasiat dapat dimanfaatkan oleh semua warga Indonesia. Salah satunya adalah tanaman kersen
(Muntingia calabura L.), dari bagian akar, kulit batang, daun dan buah hingga akarnya dapat
digunakan untuk obat tradisional, tanaman kersen memiliki metabolit sekunder yang memiliki
aktivitas salah satunya adalah sebagai antioksidan. Pada saat ini masyarakat banyak mengalami
penyakit karena tidak memperhatikan lingkungan sekitar diantaranya polusi udara, radiasi
ultraviolet, merokok dan kebiasaan konsumsi junk food, sehingga ditemukannya radikal bebas
(Nintiasari dan Ramadhani, 2022). Radikal bebas merupakan salah satu faktor utama penyebab
meningkatnya penyakit degeneratif seperti penyakit Parkinson, gagal jantung, aterosklerosis,
peradangan, hipertensi dan gangguan fungsi hati. Radikal bebas adalah molekul yang tidak
stabil dan sangat reaktif karena hanya mengandung satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan. Radikal bebas yang masuk ke tubuh manusia disebabkan oleh outooksidasi atau
oksidasi enzimatik dari luar tubuh. Radikal bebas bisa merusak sistem imunitas tubuh dan
timbul berbagai penyakit. Oleh karena itu pembentukan proses oksidasi yang dipicu oleh
radikal bebas bisa dihindari menggunakan zat antioksidan (Asrifaturofingah, dkk., 2024).

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi melawan dampak berbahaya dari radikal
bebas yang muncul akibat metabolisme oksidatif. Radikal bebas ini merupakan hasil dari
berbagai reaksi kimia dan proses metabolik yang berlangsung di dalam tubuh. Antioksidan
bekerja dengan cara mengatasi dampak kerusakan pada kulit manusia diakibatkan oleh radikal
bebas yang merupakan faktor utama pada proses penuaan (aging) dan kerusakan jaringan kulit.
Tubuh manusia mempunyai sistem antioksidan yang diproduksi di dalam tubuh untuk
menangkal atau meredam radikal bebas, seperti enzim superoksida, katalase dan glution
peroksidase. Bila jumlah senyawa radikal bebas melebihi jumlah antioksidan yang mampu
melindungi tubuh, maka radikal bebas akan menyerang komponen lipid, protein dan DNA.
Sehingga tubuh membutuhkan asupan antioksidan yang mampu melindungi tubuh dari
serangan radikal bebas. Antioksidan dapat berupa enzim, vitamin (misalnya vitamin E, C, A
dan beta karoten) dan senyawa non enzim (misalnya flavonoid, albumin, bilirubin,
seruloplasmin) (Lin, Chen, Chang, Chen, dan Yang, 2017).

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disampaikan maka rumusan masalah
adalah “bagaimana potensi aktivitas antioksidan dari keseluruhan organ tanaman kersen
(Muntingia calabura L.).?”. Selanjutnya penelitian ini untuk mengetahui senyawa apa yang
berperan dalam aktivitas antioksidan.

B. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelusuran pustaka secara Sistematis
atau Systematic Literatur Review (SLR) mengenai potensi aktivitas antioksidan dari tanaman
kersen (Muntingia calabura L). Penelusuran pustaka dilakukan dengan mencari sumber atau
pustaka berupa jurnal dari media online seperti Google Scholar, Science Direct, Pubmed,
Research Gate dan Publish or perish. Pencarian dilakukan dengan menuliskan kata kunci
seperti “Muntingia calabura”, “Antioxidant ”, “Antioksidan”, ‘“Radikal bebas”, “Senyawa
aktif”, dan “Active compound”.

Jurnal yang didapat disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi dan eklusi. Untuk kriteria
inklusi adalah jurnal yang dipublikasikan pada tahun 2012 sampai 2023, berbentuk berupa
jurnal dan jurnal dapat diunduh dalam Bahasa Inggris atau Indonesia, jurnal berisi data yang
dibutuhkan seperti hasil penapisan fitokimia, metode ekstraksi, jenis pelarut. Adapun kriteria
ekslusi meliputi artikel merupakan artikel review yang dipubliksikan dibawah 2012, hanya
menampilkan abstrak, tidak dapat diunduh, serta tidak lengkap mengenai data yang
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dibutuhkan dan selain aktivitas antioksidan pada kriteria inklusi.

Pencanan dan pengambilan artikel

https://doi.org/10.29313/bcsp.v5i1.17108

- Google Scholar (52)
- Bcien Direct  (T)
- Pubmed (3)

Artikel Penclinan vang diunduh dan ditelagh (n=73)

- Research Gate (11)

Krteria Inklusi:

- Anrikel vang berbentuk Research

- Artikel dengan fialfrext yang tersedia

- Arikel tentang tanaman kersen
aktivitas anfioksidan penyebaran
tanaman, senyawa flavonoid dan
manfaat pada tanaman kersen

- Arikel tentang tanaman kersen
pengujian antioksidan

- Amkel tentang Aktivitas antioksidan

dan radikal bebas.

- Artikel tentang tanaman kersen
meenyantumkan data K

- Arikel dengan terbitan diatas tahum
2012, 10y tahun terakhir

Kriteria Ekslusi:

- Artikel yang berbentuk Review

- Artikel yang tidak tersedia_fafrexr

- Amkel dengan terbitan dibawah
tahumn 2012

Artikel yang diperoleh (n=17)

Pelaporan hasil

Gambar 1. Bagan Alir Penelusuran Pustaka

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka didapatkan beberapa aktivitas potensi antioksidan
ekstrak akar, kulit batang, daun, bunga, buah kersen dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1. Potensi Aktivitas Antioksidan Keseluruhan Tanaman Kersen Dari Ekstrak Akar, Kulit

Batang, Daun, Bunga dan Buah

Bagian Tanaman kersen

(Muntingia calabura L.) Metode Pengujian Pelarut ICs50 Rujukan Pustaka
Etanol Senet.M.R.M dkk
. 36.44 pg/ml
Akar DPPH Metode maserasi (2018)
. Khan.M.A,Y dkk
Ekstrak Air (Dekokt 29.07| I !
strak Air (Dekokta) 9.07pg/ml (2015)
Etil Asetat Chaudhari. R.N
Maserasi 52.13 pg/mi dkk (2022)
Kulit Batang DPPH
Etanol Siara.F.O dkk
ano 19.632 pg/mi (2017)
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Eiil Asetat ) Pusparida. N.A
"
Metode maserasi 3.629 pg/mi dkk (2023)
DPPH
. . ) Marjoni ML.R dkk
Ekstrak Air (Infusa) 196.80 pg/ml (2015)
Daun Etanol )
36.639 pg/ml .
FRAP He Palupi. A .S dkk
Bil Asetat 10361 o/ (2023)
Metode maserasi ’ e
il Asetat Puspitasan. A.D
fasetat 53.254 pg/ml dkk (2017)
DPPH Metode maserasi )
. , Khan M.A.Y dkk
Ekstrak Air (Dekokta) 24.04 ng/ml 1an
! (2015)
et ﬁtanol . 0271 pg/ml I\Ialng;OS dkk
Bunga DPPH Aetode maserasi (2020)
Fkstrak Air 36.53 pg/ml Laswati.D.T (2018)
Ftanol 69.662 ug/mi Zela AW dan
Metode maserasi Oos g Diah (2021)
Buah DPPH Ftanol . 9.57 ug/ml Kusumawardany .
Metode maserasi ! S.F dkk(2023)
. , Khan M.A.Y dkk
Fkstrak Air (Dekokta) 50 pg/ml 1an

(2015)

Berdasarkan hasil tabel 111.2 didapatkan hasil penelusuran pustaka potensi aktivitas
antioksidan mengenai informasi terkait, metode ekstraksi, metode uji aktivitas antioksidan,
hasil pengujian, kekuatan antioksidan dari sumber jurnal. Menurut penelitian Senet. M.R.M
dkk (2018). Khan.M.A)Y dkk (2015), yang telah dilakukan bahwa akar, kulit batang, daun,
bunga dan buah kersen memiliki aktivitas antioksidan. Metode pengujian aktivitas
antioksidan yang paling umum dan banyak digunakan untuk mengetahui aktivitas penangkal
radikal bebas dari akar kersen. Uji aktivitas antioksidan pada akar kersen dilakukan dengan
mengambil sampel ekstrak etanol yang kemudian dibuat dengan konsentrasi induk sebesar
1000 ppm., larutan etanol akar kersen di pipet dan di encerkan dengan konsentrasi yang telah
ditentukan sehingga didapatkan larutan ekstrak akar kersen. Metode yang digunakan metode
maserasi termasuk kedalam ekstraksi cara dingin. Metode yang paling digunakan metode
maserasi untuk menghindari metode proses pengekstrakan simplisia dengan cara perendaman
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur ruang. Diketahui
bahwa ekstrak etanol menunjuan aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat bahwa pada
nilai 1IC50 memiliki nilai 36,44 pg/ml Ekstrak etanol terbukti dapat menghambat radikal
bebas hingga 50%. Aktivitas antioksidan ini, yang diperbandingkan dengan kandungan
polifenol dan flavonoid, menunjukkan bahwa kekuatan antioksidan pada ekstrak etanol
kemungkinan besar didukung oleh keberadaan senyawa fenol dan flavonoid. Senyawa-
senyawa ini memiliki sifat sebagai antioksidan karena mampu mendonorkan atom hidrogen
dari kelompok hidroksil pada senyawa radikal, sehingga membuat senyawa radikal menjadi
lebih stabil. Kemampuan tersebut menjadikan fenol dan flavonoid sebagai agen antioksidan
yang penting.

Menurut penelitian Chaudhari. R.N dkk (2022). Ekstrak kulit batang kersen
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang signifikan. Dilakukan dengan metode DPPH.
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Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan metanol memiliki potensi yang baik dalam
menghambat radikal bebas. Dengan nilai 1Cs0 17.68 ug/ml Pelarut ekstrak etilasetat memiliki
nilai ICs0 52.13 pg/ml dikatagorikan kuat, sedangkan pelarut ekstrak methanol memiliki nilai
IC50 77.1 pg/ml dikategorikan kuat, hasil menunjukan bahwa aktivitas antioksidan yang
sangat kuat yaitu pelarut ekstrak etilasetat.

Menurut penelitian Pusparida (2017). Puspitasari. A.D dkk (2017). Hasil pengujian
aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun kersen dari metode maserasi dengan konsentrasi
seri 20 ppm, 40 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm pada panjang gelombang maksimum 515 nm
diperoleh nilai 1Cso sebesar 3,629 pg/mL dari persamaan regresi y = 0,372x + 48,65 dengan
koefisien relasi sebesar 0,997. Ekstrak etil asetat daun kersen dengan metode maserasi
termasuk kategori antioksidan yang sangat kuat. Bunga kersen mempunyai aktivitas
antioksidan dengan diperoleh nilai 1Cs0 9,271 pg/ml dikategorikan antioksidan sangat kuat.
ekstrak buah kersen mempunyai 1Cso sebesar 69,662 pg/ml. Hal ini menjelaskan bahwa
kemampuan menangkap radikal bebas ekstrak buah kersen termasuk dalam golongan kategori
kuat dikarenakan nilai 1C50 hasil perhitungan berada diantara 50-100 ppm.

Tabel 2. Perbandingan Potensi Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Fraksi

Bagian Tanaman Kersen Pelarut, metode Ekstrak IC50 Rujukan
(Muntingia calabura L.) dan Fraksi Pustaka

Ekstrak Etanol

19,632 pg/ml sjara.F.O dkk

Kulit Batang (2017)
Fraksi n-Heksan 34.376 pg/mi
Ekstrak Etil Asetat
Puspitasari.A.D
53.254 pg/mi dan
Daun Woulandari.R.L
(2017)
Fraksi n-Heksan 101.36 pg/ml

Dapat dibandingkan bahwa pada kulit batang, menggunakan metode ekstrak, hasil dari
aktivitas antioksidan dikategorikan sangat kuat dengan nilai 1C50 19,632 pg/ml. sehingga lebih baik
dibandingkan dengan fraksi.Kemudian pada dengan metode ekstrak daun kersen memiliki aktivitas
antioksidan yang baik dibandingkan dengan fraksi. Jika dari kedua penelitian ini dibandingkan antara
kulit batang dan daun maka hasil dari akrivitas antioksidan lebih baik yaitu pada kulit batang
kersen. Daya aktivitas antioksidan suatu sampel dapat dilihat dari nilai 1C50, menyatakan bahwa nilai
IC50 berbanding terbalik dengan aktivitas antioksidan suatu senyawa, maka semakin kecil nilai 1C50
aktivitas antioksidan yang dimiliki akan semakin tinggi aktivitas antioksidannya. Dan sebaliknya jika
semakin besar nilai IC50 kemampuan sebagai antioksidan semakin rendah atau lemah.
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Tabel 3. Penapisan Fitokimia Akar, Kulit Batang, Daun, Bunga dan Buah Kersen

Golongan Senyawa Metabolit Sekunder
Pada Bagian Tanaman Kersen (Muntingia calaburaL.)

Kandungan .
9 Akar Kulit Batang Daun Bunga Buah
Senyawa
Ekstrak Fraksi Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Etanol EtilAsetat EtilAsetat Etanol Etanol
Flavonoid . Senet.M.R. . Siara. F.O . Pusparida. . Maryam.S. N Kusmaward
M dkk dkk ('201'7) N.A dkk T dkk any.S.F
(2018) (2023) (2020) (2023)
Ekstrak Air Fraksi ikstrar Ekstrak Air Ekstrak
Polifenol Khan.M A, EtilAsetat tano * : stral
. Widjaya. Laswati.D. Etanol
+ Y dkk + Siara. F.O + SR dkk T (2018) + Perciraa.G
(2015) dkk (2017) : ereiraa ..
(2019) A (2018)
Fraksi Ekstrak
Steroid i Etilasetat 0 + Etanol 0 0
Senet.M.R. Hasanah.M
M (2018) dkk (2020)
Erak5| Fraksi N- Ekstrak Ekstrak
Etilasetat Heksan Etanol Etanol
Alkaloid - Senet.M.R. - . + Nintiasari. 0 + Kusmaward
Siara. F.O
M dkk dkk (2017) J dan any.S.F
(2018) Ramadhani. (2023)
Ekstrak
Ekstrak Fraksi N- Etilasetat . Ekstrak
. . Ekstrak Air Etanol
Saponin - Etanol - Heksan + Puspitasar. + Laswati.D + Kusmaward
o Senet.M.R. Siara. F.O A.D dan T (201.8). any SF
M (2018) dkk (2017) Ririn.W.L ( 23(’)2 )
(2017)
Ekstrak Ekstrak If;tz:g:(
Tani 0 + Etanol + Etanol N Laswati.D. + Kusmaward
anin Tulung.C.P Ismalika. T (2018) y SF
dkk (2017) F.M (2023) (2023)
Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Etanol Kloroform Etanol Etanol
Triterpenoid + Senet.M.R. + Taswin. M + Utami. S. 0 + Kusmaward
M dkk dkk (2021) M dkk any.S.F
(2018) (2024) (2023)

Dari keseluruhan tanaman kersen (Muntingia calabura L.) mulai dari akar, kulit batang, daun,
bunga dan buah kersen mempuyai potensi sebagai antioksidan. Kersen mempunyai beberapa
kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai antioksidan. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka
yang didapatkan dari beberapa kandungan senyawa kimia yang terdapat didalam akar kersen, kulit
batang, daun kersen, bunga kersen dan buah kersen.

Berdasarkan tabel 111.1 diatas terdapat beragam kandungan senyawa metabolit sekunder pada
akar kersen, kulit batang kersen, daun kersen dan buah yaitu senyawa flavonoid, polifenol, alkaloid,
steroid, triterpenoid, tannin dan saponin.

Polifenol merupakan senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan dapat menghambat
oksidasi radikal bebas. Polifenol terdapat bentuk glikosida, dimana polifenol bereaksi dengan gula
dalam suatu ikatan glikosidik, biasanya ditemukan dalam vakuola sel. Polifenol mempunyai aktivitas
antioksidan yang kuat mampu menstabilkan elektron dari radikal bebas.

Tanin biasanya sering ditemukan dibagian daun, buah masih mentah, berperan sebagai energi
dalam proses metabolisme dan terbentuk tannin teroksidasi. Tanin digunakan sebagai obat diare,
antiinflamasi, antiseptik (Nurkhasanah dkk 2023).
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Alkaloid merupakan senyawa bioaktif alami banyak ditemukan pada tumbuhan pada bagian
biji, daun, ranting dan kulit. Alkaloid mempunyai sifat basa, tidak berwarna. Alkaloid mengandung
senyawa fitokimia yang memiliki efek farmalogis, seperti antibakteri, anti kanker dan anti asma.

Terpenoid biasanya berada dibagian getah dan vakuola, terpenoid bersifat larut dalam minyak.
Terpenoid memiliki fungsi sebagai sumber aroma dan dimanfatkan sebgai tumbuhan obat yang
memiliki fungsi farmakologis yang kuat.

Berdasarkan penelusuran pustaka tersebut senyawa bioaktif pada ekstrak akar, kulit batang,
daun, bunga dan buah kersen yaitu senyawa flavonoid.

Sehingga senyawa yang ada pada keseluruhan organ tanaman kersen yaitu flavonoid.
Senyawa flavonoid berfungsi sebagai antimutagenik dan antikarsinogenik. Selain itu memiliki sifat
sebagai antioksidan, anti inflamasi, anti alergi dan menghambat oksidasi Senyawa flavonoid yang
paling banyak terdapat di alam adalah flavonol, flavon, isoflavon, flavanon, antosianidin dan
proantosianidin

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan organ tanaman kersen (Muntingia calabura L.) Senyawa yang memiliki potensi besar
sebagai antioksidan pada ekstrak daun kersen. Memiliki potensi aktivitas antioksidan dengan nilai
IC50 bervariasi antara 3.653 pg/ml sampai 196,80 pg/ml. Kandungan metabolit sekunder yang
berpotensi memberikan aktivitas antioksidan adalah flavonoid, polifenol, saponin dan tannin.
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